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RINGKASAN

Monika Jelau, Analisis Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan
Samarinda Utara Kota Samarinda, di bawah bimbingan Drs. Said Zulkifli,
M.Si dan Deandlles Christover, S.IP., M.Si

Kinerja ~merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi. Kinerja Pegawai
merupakan elemen penting dalam menunjang efektivitas pelayanan publik.
Kinerja pegawai dapat diukur dari indikator kinerja yang merupakan tolak
ukur dalam pencapaian seseorang. Dengan adanya pengukuran Kinerja
pegawai, organisasi dapat mengetahui sejaun mana tingkat kinerja Kkinerja
pegawai sehingga organisasi dapat memberikan umpan balik terhadap
kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dilakukan.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui Bagaimana Kinerja Pegawai di
Kantor Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhinya. Fokus kajian
terletak pada aspek pelayanan publik, kedisiplinan kerja, pelaksanaan tugas,
dan tanggung jawab. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung ditemukan
adanya E-Logbook yang membantu kegiatan pekerjaan pegawai, fasilitas
komputer tercukupi masing-masing memiliki 1 komputer, dan partisipasi
masyarakat, masyarakat mau belajar bagaimana menggunakan pelayanan
digital, pelayanan digital bertujuan untuk mempercepat proses, memangkas
regulasi yang menghambat, serta meningkatkan kualitas pelayanan. Selain
itu, ditemukan faktor penghambat kinerja pegawai masih kurang disiplin
dalam membagi waktu, kurangnya fasilitas kendaraan, dan kurangnya
pelatihan dan pemgembangan bagi para pegawai karena dibatasi.

Kata Kunci: Kinerja Pegawali, pelayanan publik, kedisiplinan, Tanggung Jawab
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kinerja Instansi Pemerintah merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian sasaran atau pun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari
visi,misi, dan strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program
dan kebijakan yang ditetapkan. Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi. Kinerja pegawai
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada
organisasi. Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemajuan organisasi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai maka
tujuan organisasi semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang terjadi
apabila kinerja pegawai rendah atau tidak baik maka kegiatan yang telah
direncanakan tidak dapat berjalan dengan baik dan organisasi sulit untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kinerja pegawai dapat diukur dari indikator kinerja yang merupakan tolak
ukur dalam pencapaian kerja seseorang. Dengan adanya pengukuran Kinerja
pegawai, organisasi dapat mengetahui sejauh mana tingkat kinerja pegawai
sehingga organisasi dapat memberikan umpan balik terhadap hasil pengukuran
kinerja, mendorong perbaikan kinerja, dan pengambilan keputusan sehingga
organisasi memiliki sumber daya yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

(ASN) bertujuan untuk membangun ASN yang profesional, netral, dan bebas dari



praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Undang-Undang ini mengatur kewajiban
ASN dalam mengelola dan mengembangkan diri serta menerapkan prinsip merit
dalam manajemen kepegawaian. Dalam Undang-Undang ini terdapat poin penting
mengenai pengelolaan ASN, mengatur sistem perencanaan, pengadaan,
pengembangan, dan penilaian kinerja pegawai. Hak dan kewajiban, atas gaji yang
adil dan layak serta wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya. Kelembagaan,
Presiden memiliki kewenangan tertinggi dalam pembinaan ASN, sementara
Badan Kepegawaian Negara (BKN) bertanggung jawab atas manajemen ASN.
Undang-Undang ini menjadi dasar bagi pengembangan sistem kepegawaian yang
lebih transparan dan akuntabel di Indonesia.

Dalam Pasal 75 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang penilaian
kinerja, dinyatakan penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil bertujuan untuk
menjamin objektivitas pembinaan Pegawai Negeri Sipil yang didasarkan sistem
prestasi dan sistem karier. Kinerja pemerintahan sedang menjadi perhatian
masyarakat, mengingat masih banyaknya kejadian tentang rendahnya kinerja
pegawai pada kantor pemerintahan. Artinya bahwa masyarakat terus menuntut
agar pemerintah dapat berjalan dengan baik dan bersih atau dengan tata kelola
yang baik. Penilaian kinerja suatu kegiatan yang dilakukan manajemen penilai
untuk menilai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja atas
kinerja dengan uraian/deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya
setiap akhir tahun. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur Kinerja masing-
masing tenaga kerja dalam mengembangkan kualitas kerja, pembinaan

selanjutnya, tindakan perbaikan atas pekerjaan yang kurang sesuai dengan



deskripsi pekerjaan, serta untuk keperluan yang berhubungan dengan masalah
ketenagakerjaan lainnya.

Selanjutnya Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No. 30 Tahun
2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) termasuk di
lingkungan kantor kecamatan, tujuan utama peraturan ini adalah untuk
meningkatkan Kkinerja pegawai melalui penilaian yang objektif, transparan dan
akuntabel. Penilaian kineja dilakukan berdasarkan indikator kinerja yang jelas,
seperti capaian kerja, kompetensi, perilaku, dan kontribusi pegawai dalam
mendukung tugas dan fungsi organisasi. Penilaian ini juga mendasar bagi
pengambilan keputusan dalam hal pengembangan karier, pemberian penghargaan,
hingga sanksi terhadap pegawai. Selain itu, peraturan ini mengatur mekanisme
evaluasi dan pemantauan untuk memastikan keberlanjutan perbaikan Kinerja
pegawai di seluruh instansi, termasuk kecamatan.

Kota Samarinda merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur,
Indonesia yang didirikan pada 21 Januari 1668. Dengan luas wilayah sekitar 718
km dan populasi sekitar 868.499 jiwa (2024), Samarinda merupakan kota terbesar
di Pulau Kalimantan. Samarinda terletak di tepi Sungai Mahakam, yang menjadi
jalur transportasi utama. Kota ini awalnya merupakan bagian dari Kerajaan Kutai
Kartanegara. Statusnya sebagai kotamadya ditetapkan melaui Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 1959.

Kota Samarinda dikenal sebagai pusat pemerintahan dan ekonomi di
Kalimantan Timur. Kota Samarinda, sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Timur,

memiliki tantangan dalam kinerja pegawai pemerintah, karena dalam kinerja



pegawai masih banyak pegawai yang tidak disiplin, seperti keterlambatan dalam
masuk kerja, tuntutan masyarakat juga semakin menuntut kualitas pelayanan yang
lebih baik, namun pemerintah belum sepenuhnya mampu memenuhi harapan
tersebut, dan kurangnya pengawasan dan evaluasi yang ketat terhadap Kinerja
pegawai juga menjadi kendala dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Sesuai dengan pasal 75 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
penilaian Kinerja, yaitu bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan
Pegawai Negeri Sipil yang didasarkan sistem prestasi dan sistem karier. Maka
kinerja pegawai harus lebih ditingkatkan lagi terutama dalam melayani
masyarakat, karena masyarakat merasa kurang puas dalam pelayanan pegawai
terutama dalam mengurus administrasi masyarakat masih banyak yang kurang
paham bagaimana alur cara kerjanya dalam pelayanan jadi pegawai diminta tetap
bersikap ramah dalam menjelaskan kepada masyarakat.

Salah satunya para pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda, kinerja pegawai dikecamatan Samarinda Utara tersebut seringkali
menghadapi masalah atau tantangan seperti birokasi yang rumit, dalam proses
administrasi yang kompleks dan sering kali berbelit-belit dapat menghambat
efisiensi pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan
hasil observasi peneliti di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda,
berkaitan dengan kinerja pegawai, yang Peneliti temukan adalah:

Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara:



a. Kinerja Pegawai menurut penilaian, kurang disiplin waktu, karena jika
masyarakat memerlukan pelayanan harus menunggu lama di Kantor
Kecamatan, sementara petugas pelayanan belum berada ditempat.

b. Kinerja Pegawai masih kurang responsif dalam menanggapi keluhan
masyarakat terkait pelayanan yang diberikan.

c. Adanya ketidaksesuaian terkait pelaksanaan absensi, dimana beberapa
pegawai mengisi absensi pagi, kemudian kembali ke rumah untuk
menyelesaikan urusan pribadi, dan kembali ke kantor.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan di masyarakat.
Berdasarkan permasalahan diatas, Peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR KECAMATAN SAMARINDA  UTARA, KOTA
SAMARINDA”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan langkah yang sangat penting karena langkah
ini akan mentukan kemana suatu penelitian akan diarahkan. Rumusan Masalah
adalah suatu persoalan yang memerlukan jawaban atas persoalan tersebut dan
pemecahannya dalam usaha mencapai tujuan. Di bawah ini ada beberapa
pengertian rumusan masalah dari para ahli yaitu:

Menurut Andra Tersiana (2018:36) “Rumusan masalah merupakan

pertanyaan yang muncul berdasarkan latar belakang penelitian ini dilakukan.
Rumusan masalah merupakan penting dalam suatu penelitian karena mengandung

pertanyaan yang dicari dalam sebuah penelitian. Pertanyaan yang muncul dalam



rumusan masalah harus terjawab dalam pembahasan dan kesimpulan. Rumusan
masalah dirumuskan dalam kalimat yang berbentuk pertanyaan, difokuskan pada
variabel yang akan diteliti baik dependen dan independen variabel, berisi
implikasi adanya data untuk memecahkan masalah serta dapat digunakan sebagai
dasar dalam membuat hipotesis”.

Menurut Sugiyono (2024:386) “ Rumusan masalah merupakan pertanyaan
yang ingin di cari jawaban melalui penelitian ilmiah. Rumusan masalah
merupakan panduan awal bagi peneliti untuk penjelajahan pada obyek yang
diteliti”.

Menurut Hardani dkk (2020:91) “masalah yang dipilih harus rescarchahle
dalam arti masalah tersebut dapat diteliti. Masalah harus dirumuskan secara jelas,
karena dengan perumusan yang jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahui
variabel-variabel apa yang akan diukur dan apakah ada alat ukur yang sesuai
untuk mencapai tujuan penelitian”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat Peneliti simpulkan bahwa Rumusan
Masalah adalah bentuk-bentuk pertanyaan yang akan dicari jawabannya sesuai
dengan obyek yang akan diteliti. Adapun Rumusan Masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota

Samarinda?

2. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dapat mempengaruhi

Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda?



1.3 Tujuan Penelitian

Suatu pekerjaan tidak lepas dari tujuan jadi apapun yang dilakukan akan
selalu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, Selain itu tujuan dapat memberikan
arahan kepada seorang dalam melaksanakan tugas dan pe kerjaan. Dengan adanya
tujuan yang dicapai, maka orang dapat menentukan arah gerak gerik berjalan atau
berbuat. Tujuan penelitian pada umumnya adalah suatu pernyataan tentang apa
yang ingin diketahui atau apa yang diharapkan merupakan hal yang ingin
dilakukan peneliti dalam penelitiannya. Untuk mengarah tujuan penelitian ini
peneliti mengutip beberapa pendapat tentang tujuan penelitian.

Menurut Sugiyono (2024:5) “Tujuan penelitian ada lima macam yaitu
yang bersifat menemuan, membuktikan, mengembangan, menggambarkan,
menciptakan. Menemuan berarti bahwa data yang dikumpulkan oleh peneliti
adalah data yang benar-benar baru dan sebelumnya tidak diketahui; Membuktikan
berarti bahwa data yang dikumpulkan digunakan untuk membuktikan adanya
keraguan-raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu yang ada dalam
penelitian; Menggambarkan berarti mendeskripsikan atau memotret peristiwa
yang terjadi pada objek yang diteliti; dan Menciptakan berarti memperdalam dan
memperluas pengetahuan yang telah ada”.

Menurut Hardani dkk (2020:225) “tujuan penelitian adalah untuk
menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan .

Menurut Amruddin (2022:39) “Tujuan penelitian adalah suatu pertanyaan

mengenai apa saja yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan”.



Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Tujuan Penelitian
adalah bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu masalah
yang dapat timbul dalam masyarakat. Setiap penelitian yang dilakukan tentu
mempunyai sasaran yang hendak dicapai atau yang menjadi tujuan penelitian
tentunya jelas diketahui sebelumnya. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan

Samarinda Utara, Kota Samarinda.

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan Faktor Penghambat Kinerja

Pegawai Di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda.

1.4 Manfaat Penelitian

Pada umumnya setiap penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada peneliti maupun kepada orang lain. Demikian juga
dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bagi peneliti
maupun bagi pihak-pihak yang memerlukannya. Sebelum peneliti menguraikan
manfaat penelitian, terlebih dahulu dipaparkan menurut pendapat para ahli.

Menurut Muhhammad Ramdhan (2021:5) ”Kegunaan Penelitian adalah
untuk menyelidiki keadaan dari, alasan untuk, dan konsekuensi terhadap suatu
keadaan khusus. Keadaan tersebut bisa saja dikontrol melalui percobaan
(eksperimen) ataupun berdasarkan observasi tanpa kontrol”.

Menurut Hardani dkk (2020:271) “kegunaan penelitian ditujukan untuk

pembangunan ilmu berguna dalam pelaksanaan pembangunan”.



Menurut Sugiyono (2024:8) kegunaan penelitian merupakan memahami
masalah, memecahkan masalah, antisipsi maalah dan membuat kemajuan”.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat penelitian
merupakan hasil dari suatu proses maupun suatu usaha yang dirasakan peneliti
maupun orang lain. Dengan demikian manfaat tersebut dapat dirasakan secara
langsung atau pun secara tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Secara Teoritis
a. Sebagaimana bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Administrasi
Publik.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu-
ilmu sosial terutama yang berkaitan dengan Kinerja Pegawai.
2. Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui sejauhmana Kinerja Pemerintah setempat.
b. Sebagai bahan perbandingan dan informasi bagi pihak-pihak yang akan
mengadakan penelitian selanjutnya terutama bagi yang tertarik dengan
mengetahui Kinerja Pegawai.

c. Untuk memperoleh gelar sarjana Administrasi Publik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Variabel Penelitian (Teori)

Secara umum penelitian ilmiah menggunakan teori yang menjadi unsur
dan sangat penting sebagai dasar atau sebagai landasan berfikir secara ilmiah.
Untuk itu perlu peneliti kemukakan maksud dan tujuan keberadaan teori dan
konsep dalam penelitian.

Menurut Muhammad Ramdhan (2021:13) “ Teori merupakan rangkaian
penjelasan yang mengungkapkan suatu fenomena atau realitas tertentu yang
dirangkum menjadi suatu konsep gagasan, pandangan, sikap dan atau cara-cara”.

Menurut Iwan Hermawan (2019:20) “Teori adalah serangkaian asumsi
atau anggapan dasar, konsep, konstruksi, definisi, dan proporsi untuk
menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara merumuskan
hubungan antar konsep. Teori merupakan himpunan konsep, definisi, dan proporsi
yang berkaitan satu sama lain secara sistematis dan yang dikemukakan untuk
menjelaskan dan memprediksi fenomena (fakta-fakta). Teori itu haruslah
menjelaskan adanya hubungan antar variabel yang satu dengan variabel yang lain
dan dapat dibuktikan secara empiris”.

Menurut Sugiyono (2018:81) “ Teori adalah alur logika atau penalaran,
yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposal yang disusun secara
sistematis”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa teori sangat dibutuhkan, dan jelaslah bahwa setiap penelitian
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ilmiah mutlak memerlukan teori sebagai pendukungnya. Sehingga dalam
penelitian ini teori menjadi petunjuk sesuai variabel yang diangkat.
2.1.1 Kinerja Pegawali

Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu Kinerja
Bapak/Ibu/Saudara/l dan Kkinerja organisasi. Keduanya saling berhubungan satu
sama lain, karena suatu organisasi tidak dapat mencapai suatu tujuan tanpa adanya
kinerja Bapak/lbu/Saudara/l di dalam organisasi tersebut. Kinerja merupakan
suatu siklus dengan proses terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai,
mengevaluasi dan menimbulkan umpan balik kepada individu atau kelompok
dalam organisasi. Penerapan suatu sistem pengukuran Kinerja yang merupakan
bagian dari sistem itu akan dapat mengubah suatu organisasi. Perubahan ini harus
dihadapi seluruh komponen organisasi sebagai konsekuensi dari pemahaman dan
kesadaran bahwa perubahan adalah suatu kebutuhan. Kondisi ini perlu dukungan
oleh para anggota atau orang-orang yang melaksanakannya di dalam organisasi.
Hal ini berarti Kkinerja menunjukkan bagaimana organisasi meningkatkan
efektivitas dan produktivitas dengan tingkat output yang dicapai melalui sumber
daya organisasi.

Menurut Donni Juni Priansa (2017:48) “ Kinerja bukan merupakan
karakteristik individu, seperti bakat atau kemampuan, melainkan perwujudan dari
bakat atau kemampuan itu sendiri. Kinerja merupakan perwujudan dari
kemampuan dalam bentuk karya nyata atau merupakan hasil kerja yang dicapai

pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan yang berasal dari perusahaan”.



12

Menurut Sukatin (2022:42) “ Kinerja merupakan prestasi seorang
pengawas dari tugas-tugasnya yang ditetapkan. Prestasi ini merupakan tugas-tugas
yang telah ditetapkan dan terealisasikan dengan baik sesuai dengan yang
dipersyaratkan oleh organisasi tersebut. Kinerja itu merupakan tugas-tugas yang
resmi (legal) dari suatu organisasi yang dilaksanakan oleh para anggotanya”.

Menurut Muhammad Busro (2018:89) “ Kinerja merupakan hasil kerja
yang dapat dicapai pegawai baik individu maupun kelompok dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
organisasi dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan
dengan menyertakan kemampuan, ketekunan, kemandirian, kemampuan
mengatasi masalah sesuai batas waktu yang diberikan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika”.

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa ahli tersebut, dapat
ditafsirkan bahwa Kkinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil pekerjaan
seseorang dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut
kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu.

2.1.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Pegawai

Menurut Mathis & Jackson dalam Donni Juni Priansa (2017:50) “faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja pegawai ada tiga yaitu:

1. Kemampuan Individual, mencakup bakat, minat, dan faktor
kepribadian. Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang
dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan, pemahaman, kemampuan,

kecakapan interpersonal, dan kecakapan teknis.
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Usaha yang dicurahkan, usaha yang dicurahkan bagi pegawai adalah
ketika kerja, kehadiran, dan motivasinya. Tingkat usahanya merupakan
gambaran motivasi yang diperlihatkan pegawai untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan baik. Oleh karena itu, jika pegawai memiliki tingkat
keterampilan untuk mengerjakan pekerjaan, ia tidak akan bekerja
dengan baik jika hanya sedikit upaya.

Lingkungan Organisasional, dilingkungan organisasional, perusahaan
menyediakan fasilitas bagi pegawai yang meliputi pelatihan dan

pengembangan, peralatan, teknologi, dan manajemen”.

Menurut Pandi Afandi (2018:86-87)“faktor-faktor yang mepengaruh

kinerja adalah:

1.

2.

Kemampuan, kepribadian dan minat kerja.

Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja yang
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseprang atas tugas yang
diberikan kepadanya.

Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong,
mengarahkan dan mempertahankan perilaku.

Kopentensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai

Fasilitas Kkerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran
operasioanal perusahaan

Budaya kerja yaitu prilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif.
Kepemimpinan yaitu prilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai

dalam bekerja
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8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan agar semua
pegawai ikut mematuhinya agar tujuan tercapai”.
2.1.3 Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah ukuran atau indikator Kinerja suatu instansi,
utamanya dalam mencapai tujuan dan sasaran tertentu. Setiap lembaga atau
instansi pemerintah wajib merumuskan indikator kinerja utama, dan menjadikan
hal itu sebagai prioritas utama.

Dengan merumuskan indikator Kkinerja, instansi pemerintah bisa
mengetahui kinerja mereka selama ini. Selain itu, indikator Kinerja juga dapat
meningkatkan kinerja mereka untuk kedepannya. Sehingga mereka pun bisa
meraih tujuan, sasaran,dan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Moeheriono (2014:108) “Indikator merupakan alat yang
dipergunakan untuk menjelaskan mengenai suatu kondisi tertentu. Misalnya
apabila suatu hasil pekerjaan dikatakan bagus , apa yang digunakan untuk
menjelaskan mengenai hal yang disebut bagus tersebut”.

Menurut Kompri (2020:271-272) “Indikator kinerja diartikan sebagai
ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran organisasi. Indikator kinerja
juga dapat dijadikan patokan (standar) menilai keberhasilan atau kegagalan
penyelengggaraan pemerintahan dalam mencapai misi dan visi organisasi. Lima
aspek yang dijadikan indikator atau ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat

Kinerja seseorang, yaitu:
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1. Quallity of work, yang terdiri dari komponen mutu hasil pekerjaan dan
sikap dalam bekerja.

2. Promptness, yang terdiri dari komponen tingkat kehadiran dan
pemanfaatan waktu luang.

3. Initiative, yang terdiri dari komponen tingkat inisiatif dan tanggung
jawab terhadap pekerjaan.

4. Capability, yang terdiri dari komponen keandalan dalam
menyelesaikan tugas dan pengetahuan tentang pekerjaan.

5. Communication, yang terdiri dari komponen kejujuran dalam
menyampaikan pendapat dan kerjasama dalam menyelesaikan
pekerjaan”.

Menurut Mangkunegara dalam Pasihul Lisan (2024:171) “mengemukakan
bahwa indikator kinerja karyawan dalam perusahaan diantaranya, yaitu:

1. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan.

2. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
pegawai itu masing-masing.

3. Pelaksanan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung Jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan”.
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2.1.4 Standar Kinerja

Standar menurut bahasa adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai
patokan. Secara etimologi kata standar bisa dipahami sebagai patokan atau standar
baku. Standar juga bisa dikatakan sebagai sesuatu yang digunakan sebagai ukuran,
norma, atau model dalam evaluasi kompratif.

Standar Kinerja merupakan bagian penting dalam proses perencanaan
manajemen Kinerja. Penetapan dan implementasi standar kinerja harus melibatkan
semua personel yang akan tergabung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
perusahaan. Standar kinerja menjelaskan tentang cara dilaksanakan pekerjaan
yang menjadi harapan pemimpin perusahaan terhadap pegawainya. Standar
kinerja menjadikan pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisiensi.

Menurut Sukatin (2020:22) “Standar kinerja adalah (performance
standard) adalah persyaratan tugas, fungsi atau perilakunya yang ditetapkan oleh
pemberi kerja sebagai sasaran yang harus dicapai oleh seseorang karyawan”.

Menurut Kusuma Chandra Kirana & Ririn Tri Ratnasari (2017:41)
”Performance Standard adalah ukuran-ukuran standar yang dikaitkan dengan
pekerjaan. Sistem evaluasi kinerja yang baik seharusnya mampu menghasilkan
performance standard atau standar-standar kinerja yang akan digunakan sebagai
pembanding dalam menilai kinerja”.

Menurut Wibowo (2017:63) “Standar kinerja merupakan elemen penting
dan sering dilupakan dalam proses review kinerja. Standar kinerja menjelaskan
apa yang diharapkan manajer dari pekerja sehingga harus dipahami pekerja.

Klarifikasi tentang apa yang diharapkan merupakan hal yang penting untuk
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memberi pedoman perilaku pekerja dan dipergunakan sebagai dasar untuk
penilaian. Standar kinerja merupakan tolak ukur terhadap mana kinerja diukur
agar efektif. Standar kinerja harus dihubungkan dengan hasil yang dinginkan dari
setiap pekerjaan”.

Berdasarkan pengertian standar kinerja dari beberapa pendapat ahli
tersebut dapat ditafsirkan bahwa standar-standar kinerja ini harus secara jelas
memiliki keterkaitan dengan pekerjaan tertentu dan tujuan organisasi. Standar-
standar kinerja diturunkan dari persyaratan pekerjaan. Dalam hal ini, persyaratan-
persyaratan pekerjaan diubah kedalam suatu jenjang atau tingkatan perilaku yang
dapat diterima atau tidak dapat diterima. Standar kinerja menjadikan pekerjaan
dapat diselesaikan secara efektif dan efisiensi. Agar Bapak/Ibu/Saudara/l dapat
bekerja sesuai yang diharapkan, maka dalam diri seorang Bapak/lbu/Saudara/l
harus ditumbuhkan motivasi bekerja untuk meraih segala sesuatu yang diinginkan.
Apabila semangat kerja menjadi tinggi maka semua pekerjaan yang dibebankan
kepadanya akan lebih cepat dan tepat selesai.

2.1.5 Fungsi Standar Kinerja

Menurut Sukatin (2022:23) “Fungsi standar kinerja fungsi utama standar
kinerja adalah sebagai tolak ukur benchmark untuk menentukan keberhasilan
kinerja ternilai dalam melaksanakan pekerjaannya. Standar kinerja merupakan
target, sasaran, atau tujuan upaya kerja karyawan dalam ukuran waktu tertentu.
Standar kinerja menarik, mendorong, dan mengiming-imingi karyawan untuk

mencapainya. Jika hal itu tercapai, kepuasan kerja pada diri karyawan akan
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terjadi. Oleh karena itu standar Kkinerja juga dikaitkan dengan reward, imbalan,
atau sistem kompensasi jika dapat mencapainya”.

Ketika melaksanakan tugas atau pekerjaannya, pegawai menggunakan
standar Kinerja sebagai pedoman dalam bekerja. Standar kinerja memberikan arah
kuantitas dan kualitas kinerja yang harus dicapai pegawai. Standar kinerja setiap
pegawai harus diberitahukan kepada pegawai sebagai pedoman melaksanakan
tugasnya.

2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir digunakan sebagai dasar dalam pengembangan penelitian
dengan menggunakan konsep dan teori yang berhubungan langsung dengan
masalah yang diteliti. Maka dari itu diperluka nnya pemahaman mengenai
kerangka pikir. Kerangka pikir suatu hal penting yang terdapat dalam suatu
penelitian, Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan adalah
alur pikiran yang logis dalam membentuk suatu kerangka fikir yang membuahkan
kesimpulan, seperti teori-teori yang juga dijelaskan oleh para ahli sebagai berikut:

Menurut Sugiyono (2024:95) “kerangka berpikir yang baiik akan
menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara
teoritis perlu dijelaskan hubungan antara independen dan deponden. Bila dalam
penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan,
mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Persatuan antar variabel
tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian yang

harus didasarkan pada kerangka berpikir”.
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Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2015:93) “kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting”.

Menurut Hardani dkk (2020:321) “kerangka berpikir adalah sebuah model
atau gambaran yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang
hubungan antara variabel yang satu dengan variabe lainnya”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa kerangka pikir merupakan memiliki dasar teoritis yang kuat dan jalan yang
jelas dengan memahami pentingnya kerangka pikir. Kerangka pikir membantu
menunjukkan hubungan antarvariabel dan membantu peneliti menganalisis data

dan menarik kesimpulan.



Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014 Tetang Aparatur Sipil

Negara

2. Kinerja Pegawai menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.30
Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai

Analisis Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jadwal Penelitian

Pada umumnya suatu kegiatan dilakukan berdasarkan perencanaan, karena
jika adanya perencanaan suatu kegiatan akan berjalan dengan baik atau berjalan
dengan sistematis. Salah satu cara untuk memecahkan masalah tersebut adalah
dengan jalan melakukan penelitian. Dari hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai faktor penyebab dan akibat yang di timbulkan
oleh suatu masalah tersebut. Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, peneliti mengadakan penelitian karena adanya masalah yang menarik
perhatian untuk diteliti, sebagai lokasi penelitian adalah di Kantor Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda.

Menurut Sugiyono (2024:391 “Waktu penelitian merupakan waktu yang
relatif lama, antara 6 bulan sampai 24 bulan. Untuk itu perlu direncanakan jadwal
pelaksanaan penelitian. Jadwal penelitian berisi aktivitas yang dilakukan dan
kapan dilakukan”.

Menurut Hardani dkk (2020:233) “Jadwal penelitian berisi aktivitas yang
dilakukan dan kapan akan dilakukan”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan jadwal penelitian
merupakan suatu komponen yang berisi waktu dan kegiatan selama penelitian
sehingga memudahkan seorang peneliti dalam pelaksanaan suatu penelitian.
Berikut jadwal penelitian yang telah peneliti tentu kan dengan beberapa tahapan

diantaranya:
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Tabel 3.1 : Jadwal Penelitian

JADWAL PENELITIAN
No | KEGIATAN

2024-2025

Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni

1. | Mengajukan
judul penelitian
2. | Menyusun

proposal

3. | Melaksanakan
penelitian

4. | Pelaksanaan
seminar

5. | Ujian skripsi

Sumber : Dibuat oleh peneliti pada tahun 2024

3.2 Jenis Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan pada latar
belakang dan tujuan penelitian pada bab 1 maka jenis penelitian menggunakan
Metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat deskripstif yang bertujuan untuk
menggambarkkan “Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Samarinda Utara,
Kota Samarinda”.

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan beberapa pengertian jenis
penelitian dari beberapa pendapat ahli:

Menurut I Made Laut Mertha Jaya (2020:126)“Penelitian deskriptif

dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau



23

lebih. Sifat penelitian ini independen, yaitu tanpa membuat hubungan maupun
perbandingan dengan variabel yang lain”.

Menurut Sugiyono (2024:15) “Metode Penelitian Kualitatif, merupakan
penelitian yang berbasis pada filsafat postpostivesme, digunakan untuk
mempelajari kondisi objek penelitian. Peneliti menggunakan peneliti sebagai
instrumen utama, mengumpulkan data secara trianggulasi (gabungan), dan
menganalisis data secara induktif atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif
menekankan makna daripada generalisasi”.

Menurut Hardani dkk (2020:254) “penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif”.

Selanjutnya menurut Borg and Gall dalam Sugiyono (2024:16) “penelitian
kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang fenomena sosial melalui pengumpulan data yang bersifat
deskriptif .

Berdasarkan definisi di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan
data dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang terlibat melalui
transkripsi wawancara dan catatan lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif terstruktur.

3.3 Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian diperlukan lokasi penelitian untuk digunakan

peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Pemilihan lokasi ini juga harus
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dipertimbangkan secara cermat. Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti
melakukan tugas lapangan sesuai dengan judul.

Menurut Sugiyono (2024:389) “lokasi penelitian merujuk pada tempat
atau area di mana penelitian dilaksanakan”.

Selanjutnya menurut Suwarma Al Muchtar (2015:21) “Lokasi penelitian
merupakan tempat dimana peneliti memperoleh informasi mengenai data yang
diperlukan. Lokasi penelitian adalah merupakan tempat dimana penelitian akan
dilakukan. Pemiihan lokasi didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan
pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan
baru”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Lokasi
Penelitian merupakan tempat dimana penelitian tersebut dilakukan dengan
pertimbangan-pertimbangan yang ditentukan sebelumnya. Adapun yang menjadi
lokasi dalam penelitian ini yaitu berada di Lempake Kecamatan Samarinda Utara
Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur.

3.4 Definisi Konsepsional

Di dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus membuat konsep yang
akan diteliti. Hal tersebut dilakukan agar maksud dari penelitian ini jelas
mengetahui arah, maksud dan tujuannya. Definisi Konsepsional digunakan untuk
membatasi  pengertian terhadap suatu masalah agar tidak terjadinya

kesalahpahaman di dalam memberikan arti terhadap teori dan konsep. Untuk
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mengetahui pengertian konsepsional maka peneliti mengutip pendapat beberapa
para ahli:

Menurut Sobron Nugraha (2020:27) “Konsepsional adalah konsep atau
variabel merupakan abstraksi dari gejala atau fenomena yang akan diteliti”.

Menurut Ulber Silalahi (2017:118) “Definisi konsepsional atau teoritis
dapat diartikan sebagai definisi yang menggambar konsep dengan penggunaan
konsep-konsep lain”.

Selanjutnya menurut Sugiyono (2024:87) “Konsep merupakan istilah yang
bersifat abstrak dan bermakna generalisasi”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi
konsepsional adalah anggapan yang digunakan dalam penelitian sebagai landasan
teori dan pemikiran yang digunakan dalam penelitian, abstraki yang
menggambarkan karakteristik umum sekelompok objek, penggunaan konsep lain
untuk menggambarkan konsep, dan fenomena yang dibuat berdasarkan
generalisasi sejumlah kejadian, keadaan, kelompok, atau individu tertentu.

Berdasarkan definisi diatas, maka definisi konsepsional dari penelitian ini
yaitu Analisis kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
kinerja pegawai dilihat dari sisi Kualitas, Kuantitas, Kemampuan melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya.

3.5 Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada sejumlah literatur sering diuraikan sebagai fokus

konsentrasi sebagai pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan

dan mencari informasi serta pedoman dalam mengadakan pembahasan atau
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penganalisan tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang di inginkan. Berikut
pengertian fokus penelitian menurut pendapat para ahli:

Menurut Sugiyono (2024:42) “fokus penelitian diperlukan agar peneliti
tidak menyimpang dari tujuan utama mereka dan dapat menjelaskan ruang
lingkup atau batasan penelitian. Penelitian dapat dilakukan dengan lebih efisiensi
dan efektif dengan menetapkan fokus yang jelas. Ini memudahkan peneliti untuk
mempelajari variabel atau elemen tertentu yang terkuat dengan masalah
penelitian”.

Selanjutnya menurut Ibrahim (2018:55) “Fokus penelitian dalam
penelitian kualitatif adalah pemilihan masalah yang dijadikan pusat penelitian atau
sasaran arah orientasi penelitian”.

Dari penjelasan para ahli diatas peneliti memahami dan menyimpulkan
bahwa Fokus Penelitian adalah sebuah pembatasan atau penentuan konsentrasi
yang berisi pokok suatu masalah. Untuk membatasi dan mempertegas dari ruang
lingkup serta objek yang diteliti atau untuk memberikan jawaban terhadap
rumusan masalah fokus penelitian adalah:

Kinerja Pegawai dengan indikator sebagai berikut:

1. Kualitas.
2. Kuantitas.
3. Pelaksanaan Tugas.

4. Tanggung Jawab.
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3.6 Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan sumber subjek dari tempat dimana data
biasa didapatkan. Dan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi yang
sesuai dengan penelitian yang menyangkut mengenai data, pada sub bab ini
peneliti akan memaparkan jenis-jenis sumer data dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini serta beberapa definisi sumber data dari beberapa pendapat
para ahli:

Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021:65) “Data adalah keterangan
tentang sesuai objek penelitian atau dapat diartikan segala sesuatu yang hanya
berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta, dimana fakta tersebut
ditemui oleh peneliti di daerah penelitian”.

Menurut Hardani dkk (2020:401) “sumber data merujuk pada asal-usul
atau tempat data diperoleh”. Selanjutnya menurut Rokhama dkk (2024-93)
“Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh”.

Menurut Sugiyono (2024:296) “Sumber data primer dan sekunder dapat
digunakan untuk pengumpulan data”. Data primer dan sekunder adalah dua
kategori utama sumber data yang berbeda.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah komponen yang paling
penting dalam menentukan metode pengumpulan data untuk mengetahui sumber
data. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti

dari subjek penelitian melalui wawancara dan dokumentasi. Ini melibatkan
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hubungan langsung dengan subjek penelitian. Sumber utama data dalam proses
pengumpulan data adalah data primer.

Menurut Hardani dkk (2020:401-4 002) “Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumbernya, yang dapat berupa individu, kelompok, atau
objek yang menjadi fokus penelitian”.

Menurut Sugiyono (2024:296) “Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama melalui proses pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti sendiri”. Data ini biasanya dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, kuesioner, atau eksperimen yang dilakukan secara langsung
dilapangan. Data primer sangat penting untuk penelitian karena memberikan
informasi yang lebih relevan dan spesifik sesuai dengan tujuan penelitian.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling
dalam menentukan key informan dan informan. Menurut Sugiyono (2018:301)
“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu”. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang
diteliti.

Adapun key informan dan informan pada penelitian ini yang diuraikan
sebagai berikut:

1. PIt Camat sebagai key informan menggunakan Teknik Purposive Sampling

2. Informan terdiri dari
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a. Kasi Sub Bagian Umum menggunakan Purposive Sampling
b. Kepala Pelayanan Umum menggunakan Purposive Sampling
c. Masyarakat 3 orang dipilih menggunakan Accidental Sampling
2.Data Sekunder
Data sekunder menurut Sumadi Suryabrata (2014:39) “Data sekunder
biasanya disusun dalam bentuk dokumen, seperti data tentang keadaan demografi
suatu wilayah, produktivitas perguruan tinggi, persediaan pangan, dan
sebagainya”. Selanjutnya menurut Sugiyono (2024:296) “data sekunder
merupakan data yang tidak langung dari sumber pertama, tetapi melalui sumber
lain yang sudah mengolah atau mengumpulkan data tersebut sebelumnya”.
Sumber Data Sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang
didapatkan dari sumber Data Primer. Informasi terkait dengan data pendukung
dalam penelitian ini di dapatkan dari :
1. Dokumen
2. Buku
3. Artikel dan Jurnal lainnya.
3.7 Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan bahan yang sangat penting yang digunakan dalam
penelitian untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai yaitu pembuktian
hipotesis dalam suatu kajian ilmiah agar terbukti kebenarannya, oleh karena itu
kualitas data yang didapat mempengaruhi hasil penelitian. Teknik pengumpulan
data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata cara penelitian sehingga

diperoleh data yang dibutuhkan.
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Menurut  Sugiyono (2024:296) “Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data”.

Menurut Hardani dkk (2020:120-121)“Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data”.

Selanjutnya  menurut  Muhammad Ramdhan  (2021:14)“Teknik
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan”.

Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Tinjauan Pustaka (library research) vyaitu memanfaatkan
perpustakaan untuk memperoleh teori yang dapat menggambarkan
dan menjelaskan suatu gejala, realitas yang dapat dijadikan sebagai
dasar penuntun dalam penelitian ini.

2. Penelitian Lapangan (Field Work Reseach), yaitu mengadakan
penelitian dengan terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan data
yang diperlukan dengan menggunakan cara:

Adapun pengumpulan data untuk penelitian ini digunakan sebagai
bahan penulisan, maka teknik yang dipergunakan:

1. Observasi

Observasi, yaitu melakukan penelitian langsung/pengamatan langsung ke

objek penelitian yaitu pada Kantor Kecamatan Samarinda Utara.
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Menurut  Sugiyono (2024:203) “Dibandingkan dengan metode
pengumpulan data lainnya, observasi adalah cara pengumpulan data yang unik

yang melibatkan pengamatan langsung ke objek atau tempat penelitian”.

2. Interview (Wawancara)

Interview (Wawancara), yaitu wawancara dengan melakukan tanya jawab
dan tatap muka dengan masyarakat di sekitar Kantor Kecamatan Samarinda
Utara.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2024:304) “Wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehinga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. Wawancara
adalah jenis tanya jawab yang digunakan oleh peneliti dan informan untuk
mengumpulkan informasi untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dengan pertanyaan-pertanyaan
disusun sesuai dengan pedoman wawancara. Namun, wawancara tidak terstrktur
digunakan untuk memperjelas informan jika ada informan yang belum dipahami.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu penelitian dengan cara meneliti dan mempelajari
literatur-literatur karya ilmiah dan buku-buku lainnya yang ada hubungannya
dengan penelitian yang dilakukan.

Menurut Sugiyono (2024:476) ‘“dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
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dapat mendukung penelitian”. Dokumentasi yang dilakukan yaitu dengan
mengambil gambar, berupa foto sebagai bentuk dokumentasi dalam melakukan
penelitian di lokasi penelitian.

3.8 Analisis Data

Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis data model interaktif yaitu mendeskripsikan serta menganalisis data yang
diperoleh kemudian dijelaskan dalam bentuk penjelasan yang sebenar-benarnya.

Menurut Hardani dkk (2020:2764) “analisis data merujuk pada proses
mengumpulkan, mengorganisir, memproses, dan menginterpretasikan data untuk
memperoleh informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan atau
pemahaman fenomena tertentu”.

Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021:111) “Analisis data merupakan
proses di mana data yang telah dikumpulkan akan diolah sehingga menjadi sebuah
informasi yang bermanfaat dan dapat mendukung proses pengambilan keputusan”.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2024:321) “Aktivitas
dalam analisis data berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh, aktivitas data yaitu, pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, pengambilan keputusan”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat mengatakan bahwa
pengumpulan data adalah proses mencari, mengelola, dan mengklasifikasikan data
ke dalam pola-pola yang dapat dijelaskan berdasarkan fenomena dilapangan.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2024:246) yang menggunakan model
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pola interaktif, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: Langkah-langkah
dideskripsikan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data ( Data Collection)

Pengumpulan merupakan upaya untuk mengumpulkan data dengan
berbagai macam cara seperti:observasi, wawancara, dokumentasi, dan
gabungan/tringulas. Menurut Sugiyono (2024:322) “kegiatan utama pada setiap
penelitian adalah pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan
data dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan
ketiganya (triangulasi)”.

2. Reduksi data (Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum hal-hal utama dengan memfokuskan
pada masalah utama yang akan diamati. Ini juga dilakukan dengan mencari tema.
Menurut Sugiyono (2024:322) “Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya”.

3. Penyajian data (Display)

Setelah tahap reduksi data, penyajian data adalah langkah kedua dalam
analisis data kualitatif. Pada tahap ini, data dipresentasikan dalam bentuk teks
naratif, sehingga peneliti dapat lebih mudah memverifikasi data. Menurut
Sugiyono (2024:325) “Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay kan data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya.
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Melalui penyajian data tersebut, maka dapat terorganisasi, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami”.
4, Penarikan Kesimpulan (Conslusion)

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan data. Langkah-
langkah yang dicapai masih bersifat sementara dan akan berubah tanpa bukti yang
mendukung penelitian ini. Menurut Sugiyono (2024:329) “kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah
dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan™.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menyajikan Data hasil yang diperoleh dilapangan
melalui observasi, wawancara, dan Dokumen, yaitu mempelajari data-data dan
laporan, arsip yang berhubungan dengan penelitian. Selain itu peneliti juga akan
memberikan gambaran umum Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda, maka peneliti akan memberikan gambaran umum yaitu sebagai

berikut.

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Samarinda Utara sebagai salah satu dari enam Kecamatan

Daerah Kota Samarinda yang mempunyai luas wilayah 139,90 Km2.

Tabel 1 Batas Wilayah Kecamatan Samarinda Utara

No Adapun Batas Wilayah Kecamatan Samarinda Utara
1. | Sebelah Utara Kabupaten Kutai Kartanegara
2. | Sebelah Selatan Kecamatan Sungai Pinang

3. | Sebelah Barat Kecamatan Samarinda Ulu

4. | Sebelah Timur Kecamatan Kutai Kartanegara

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024
Kelurahan yang ada dibawah lingkungan Kecamatan Samarinda Utara

Tahun 2024 menjadi 8 (Delapan ) Kelurahan Yaitu :
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Tabel 2 Kelurahan yang ada di Kecamatan Samarinda Utara
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No | Nama Kelurahan Nama Lurah

1 Kel. Lempake Mustiadi, S.Sos

2 Kel. Tanah Merah Joko, S.Sos

3 Kel. Sempaja Selatan Deddy Wahyudi, SP

4 Kel. Sempaja Utara Dzulkifli, S.Sos

5 Kel. Sungai Siring Mujakir, S.Sos

6 Kel. Sempaja Timur Yuliani, SE, M.Si

7 Kel. Sempaja Barat Fahmy Fakhrozy, SE, M.Si
8 Kel. Budaya Pampang Sofyandi, S.Sos

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024

4.1.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Samarinda Utara

Penduduk Kecamatan Samarinda Utara per Oktober 2024 adalah 93.641

jiwa, adapun jumlah penduduknya per Kelurahan sesuai dengan sensus P4B

adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Jumlah Penduduk Kecamatan Samarinda Utara

No Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah
1.  |Lempake 8.652 8.228 16.880
2.  [Tanah Merah 3.950 3.757 7.707
3. Budaya pampang 833 728 1.561
4. Sungai Siring 3.097 2.721 5.818
5. |Sempaja Selatan 7.740 6.614 14.354
6. [Sempaja Timur 12.152 11.422 23.574
7.  [Sempaja barat 2.298 2.281 4.579
8. Sempaja Utara 9.827 9.341 19.168
Jumlah 48.549 45.092 93.641

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024
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Tingkat Kepadatan penduduk Kecamatan Samarinda Utara dilihat dari
jumlah penduduk pada tabel diatas sangat tinggi, Kelurahan yang mempunyai
tingkat kepadatan penduduk tertinggi adalah Kelurahan Sempaja Timur yaitu
:23,574 dan Kelurahan dengan tingkat kepadatan penduduk terendah adalah
Kelurahan Budaya Pampang : 1.561 Jiwa.

4.1.2 Jumlah Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan di Kecamatan Samarinda Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Jumlah Sarana Pendidikan Kecamatan Samarinda Utara

No Jenjang Pendidikan Jumlah
1. [TK 45 Buah
2. MADRASAH 5 Buah
3. |SD 23 Buah
4. |SMP 14 Buah
5. |SMA 13 Buah
6. |AKADEMI/PERGURUAN TINGGI |2 Buah

Sumber:Profil kecamatan Samarinda Utara 2024

4.1.3 Jumlah Sarana Agama

Berdasarkan jumlah gedung yang ada di Kecamatan Samarinda Utara

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5 Jumlah Sarana Agama Kecamatan Samarinda Utara

No Nama Sarana Ibadah Jumlah
1.  |Masjid 60 Buah
2. |Gereja 15 Buah
3. [Surau/Langgar 90 Buah
4. |Vihara 2 Buah

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024

4.1.4 Jumlah Sarana Kesehatan

Sarana yang dimiliki Kecamatan Samarinda Utara dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 6 Jumlah Sarana Kesehatan Kecamatan Samarinda Utara

No Sarana Kesehatan Jumlah
1. PUSKESMAS 4 Buah
2. |PUSBAN 5 Buah
3. KLINIK BERSALIN 4 Buah
4. DOKTER PRAKTEK 11 Buah
5. BIDAN PRAKTEK 19 Buah
6. RUMAH SAKIT BERSALIN 2 Buah
7. POSYANDU 93 Buah
8. DASAWISMA 87 Buah
9. |Desa Siaga 3 Buah

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024



4.1.5 Data Pegawai Kecamatan Samarinda
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Berdasarkan Data Profil Kecamatan Samarinda Utara, jumlah Pegawai

Negeri Sipil pada Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda sebanyak 18

orang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 7 Data Pegawai Negeri Sipil Kecamatan Samarinda Utara

No
Nama NIP Jabatan
1
Mohammad Joni, SE | 196908241998031007 PIt Camat
2
Heriyanto, S.Sos, | 196809271990031005 Sekretaris Camat
M.Si
3
Dyah Rahmawati | 197412022007012010 Kasi Pelayanan
Khotimah, SP Umum
4
Ernawati, SP 197508291998032004 Kasub Perencanaan,
Prog & Keu
5
Hadriansyah, S.Sos 197301141994021001 Kasi Ekobang
6
Dimas Kamaswara | 198401052003121001 Kasi Pem
Permana, STP,M.Si
7
Salasiah, S.Sos 196905051992122007 Kasub Umum
&Kepeg
8
Yuliana Purnomo, | 197506281996032002 Kasi Kesra
S.Sos
9
Dasirin, SE 196707142003120104 Staf Umum
10
Syarif Hidayat, SE 1979052712001121003 Kasi LH
11
Siti Maysarah, SE 197911072007012008 Bendahara Gaji
12
Nurul Latifah 197208102000032007 Staf Ekobang

Bersambung
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13
Nur Falah 196811102003121003 Staf
14
Noor Fadillah 197708152010012001 Staf Kesra
15
Herwinsyah 1981105242011001102 Staf Pemerintahan
16
Wahyudi 198207012010011002 Staf LH
17
Siti Aminah 197707042014082002 Pengadministrasi
Umum
18
Rita Hariani 198103252014082002 Staf Pelayanan
Umum

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024

4.1.6 Jumlah Pegawai menurut tingkat pendidikan

Tabel 8 Jumah Pegawai Negeri Sipil Kecamatan Samarinda Utara
menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

No |Uraian Pendidikan Jumlah
S-2  [S-1 DiploSLTA SLT [SD
1. |Camat 1
2. [Sekretaris Camat 1
3.  [Kasi Pelayanan Umum 1
4.  |Kasub Perencanaan, Prog 1
& Keuangan

Bersambung. ..
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5.  [Kasi Ekobang

6. |Kasi Pemerintahan

7.  |Kasub Umum &
Kepegawaian

8. [Kasi Kesra

9. |Staf Umum

10. |Kasi Lingkungan Hidup

11. Bendahara Gaji

12. |Staf Ekobang

13. (Staf

14. |Staf Kesra

15. [Staf Pemerintahan

16. [Staf Lingkungan Hidup

17. Pengadministrasi Umum

18. |Staf Pelayanan Umum

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024

Tabel 9 Data Pegawai PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja)

Kecamatan Samarinda Utara

No | Nama Pegawai

1 La Samsuddin

2 Istianti, SE

3 Novi Junita Sari,SE

Bersambung...
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4 Marqori’ah Ainun Jariyah, SE
5 | Joni Muflihin A.Ma

6 Muhammad Fadli, S.Kom

7 Dawud Abdulloh

8 Irma Suriani, S.Sos

9 Triyono

10 | Sahril Hidayahtullah

12 | Andi Ahmad

13 | Nanang Nasikhin, S.lkom
14 | Lisa Sulfaini, SE

15 | Nila Nur Viani

16 | Andi Isna Syamsurjana, S.IP
17 | Muhammad Rizal Novianur
18 | Miat Dinata, S.Si, M.Pd

19 | Alifah Ayu Wardani

20 | Suci Anggrianie, SE

21 | Ikhwan Fadli

22 | Ruddy Kantono

23 | Nadilla Islamika

Sumber:Profil Kecamatan Samarinda Utara 2024
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Daftar Tabel 10 Key Informan dan Informan

NO | Nama Daftar Key | Tingkat Jabatan
dan Pendidikan
Informan
1. Mohammad Key S2 PIt Camat
Joni, SE Informan
2. Salasiah, S.Sos | Informan S1 Kasi Sub Bagian
Umum
3. Dyah Informan S1 Kasi Pelayanan
Rahmawati, S.P Bagian Umum
4. Abdul Jaid Informan SLTA Masyarakat
5. Firmawati Informan SLTA Masyarakat
6. R. Djoni Informan SLTA Masyarakat
Jumlah

Di susun oleh Peneliti, 2025

4.2 Visi dan Misi Kecamatan Samarinda Utara
4.2.1 Visi

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi, maka visi Kecamatan
Samarinda Utara tidak berbeda dengan visi sebelumnya, dalam hal ini
melanjutkan visi yang ada karena dianggap masih ada yang belum tercapai dengan
baik dan masih relevan dengan situasi dan kondisi lingkungan Kecamatan
Samarinda Utara pada saat ini.

“Pelayanan Prima Dengan Aparat Profesional Dalam Membanguin

Partisipasi Masyarakat Aktif dan Mandiri”.
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4.2.2 Misi

1. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam mengelola program
pembangunan, baik perorangan yang datangnya dari Pemerintah maupun yang
datangnya dari pelaksana masyarakat.

2. Mengoptimalisasi sistem dan tata laksana pelayanan yang cepat, ramah,
mudah, tepat, dan prosedur yang jelas.

3. Meningkatkan kualitas Aparat Kecamatan melalui pembinaan sumber daya
manusia yang loyal, bersemangat untuk meningkatkan pelayanan.

4. Meningkatkan pelayanan dengan sistem prosedural yang jelas agar
masyarakat dapat melaksanakan pembangunan yang ada di wilayah
Kecamatan.

4.3 Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan atau menyajikan data hasill
penelitian yang peneliti peroleh dilapangan yang telah dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan peneitian dokumen yang secara langsung memudahkan
peneliti dalam melakukan penelitian dan penyajian data.

Selanjutnya peneliti akan menyajikan data penelitian yang telah diperoleh
melalui wawancara dengan key informan dan Informan sebagaimana telah
disajikan pada halaman terdahulu tentang Analisis Kinerja Pegawai Pada Kantor

Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda.
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4.3.1 Kualitas

Kualitas Kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan. Untuk mengetahui kualitas kinerja kantor Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda, peneliti akan menyajikan hasil wawancara
dengan key informan dan informan mengenai kualitas kerja pegawai dibagi
menjadi 2 pertanyaan yaitu:

1. Apakah pelayanan di Kantor Kecamatan ini sudah berkualitas dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat?

2. Bagaimana dalam hal disiplin, karena dapat dilihat ada beberapa pegawai yang
terlambat?

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan kualitas dari Kantor Kecamatan
Samarinda Utara. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan
bersama Bapak Mohammad Joni, SE selaku PIt Camat Kecamatan Samarinda
Utara, Kota Samarinda, mengenai Apakah pelayanan di kantor Kecamatan ini
sudah berkualitas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, beliau
mengatakan bahwa:

“Alhamdullilah, pelayanan di Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini Saya
anggap sudah berkualitas karena, sudah menggunakan pelayanan digital jadi
masyarakat bisa menerima pelayanan secara online, jadi adanya pelayanan digital
ini masyarakat tinggal ke Kantor Kecamatan nantinya dan mencetak
menggunakan barcode dan dari situ masyarakat tidak perlu mengantri pelayanan
yang diinginkan selain itu juga, pelayanan bisa secara langsung ke Kantor
Kecamatan Samarinda Utara”. (Wawancara 5 Mei 2025)

Bagaimana dalam hal disiplin, karena dapat dilihat ada beberapa pegawai

yang terlambat, Beliau mengatakan bahwa:
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“ Jadi disiplin yang diterapkan oleh pemerintah Kota Samarinda ini sudah
sangat ketat karena, untuk absensi itu menggunakan absensi wajah, jadi kalau
misalnya yang bersangkutan tidak hadir akan tercatat di absensi tersebut,
kemudian ada juga untuk kegiatan pekerjaannya itu harus mengisi E-Logbook, E-
Logbook ini adalah kegiatan pekerjaan sehari-hari apa yang dilakukan dalam
sehari-hari itu, jika dilihat dari rekapan absensi ternyata full itu ada diberi TTP
(tunjangan tambahan penghasilan) dari reward disiplin mereka inilah yang berupa
E-Logbook dan absensi, jika absensi lengkap dan dapat mengerjakan sesuatu
kegiatan setiap hari harus mengisi E-Logbook, jadi pekerjaan apa saja dimasukan
kedalam E-Logbook tersebut dalam waktu jam kerja, jika sudah mencapai 100%
maka pegawai tersebut akan mendapatkan tunjangan tambahan penghasilan 100%
sesuai dengan golongan masing-masing ” (Wawancara 5 Mei 2025)

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan lIbu Salasiah,
S.Sos selaku Kasi Sub Bagian Umum di Kantor Kecamatan Samarinda Utara,
Apakah pelayanan di kantor Kecamatan ini sudah berkualitas dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut kami sebagai pegawai disini sudah sangat berkualitas, karena
semua yang kami kerjakan disini itu sesuai dengan aturan atau perwalinya,
tergantung dari bagaimana masyarakat menilainya lagi, misalnya pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat, menurut pegawai itu bagus tetapi menurut
masyarakat belum tentu bagus,begitupun sebaliknya.” (Wawancara 5 mei 2025)

Bagaimana dalam hal disiplin, karena dapat dilihat ada beberapa pegawai
yang terlambat, Beliau mengatakan bahwa:

“Tidak ada pegawai yang terlambat, absen itu berlakunya jam 08:00 pagi
sudah bisa diabsen sampai jam 05:00 sore itu berlaku dari hari senin sampai hari
Jum’at semua terukur dengan jelas.” (Wawancara 5 Mei 2025)

Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dyah Rahmawati
Khotimah S.P selaku Kasi Pelayanan Bagian Umum, Apakah pelayanan di kantor

Kecamatan ini sudah berkualitas dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat, beliau mengatakan bahwa:
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“Alhamdulliah sudah, cuman namanya kita di Kecamatan kadang-kadang
pas pelayanan masyarakatnya banyak itu agak lama menunggunya kemudian ada
sebagian masyarakat yang belum paham tentang digital jadi kita harus pelan-pelan
memberikan arahan, secara kualitas menurut saya sudah”. (Wawancara 5 Mei

2025)

Bagaimana dalam hal disiplin, karena dapat dilihat ada beberapa pegawai
yang terlambat, Beliau mengatakan bahwa:

“Alhamdullilah tidak ada, dibagian-bagian pelayanan tidak ada yang
terlambat, biasanya jika mereka terlambat itu sudah ijin sebelumnya, kemudian
dipelayanan disini biasanya kami model shift (pergantian) jadi misalnya satu
masuk ada urusan diluar ada satu yang menjaga disini, jadi kita harus standby”.
(Wawancara 5 Mei 2025)

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Abdul Jaid
selaku masyarakat setempat di Kecamatan Samarinda Utara, Menurut bapak
apakah pelayanan di Kantor Kecamatan Samarinda ini sudah berkualitas, dalam
wawancara dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Lumayan baguslah sekarang, tidak seperti dulu lagi, dulukan banyak
keluhan-keluhan masyarakat mengenai mengurus berkas itu lama, terutama
mengurus KTP agak lama menunggunya, dengan alasan blangko ktpnya tidak ada,
dan sekarang menurut saya sudah lumayan bagus, karena sudah ada kemajuan”.
(Wawancara 8 Mei 2025)

Bagaimana menurut bapak mengenai para pegawai yang datang terlambat,
dalam wawancara dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi sih tidak pernah melihat pegawai datang terlambat,
mungkin mereka tepat waktu ataupun ada sebagian yang tidak, karena jika
masyarakat datang ke kantor pasti ada beberapa pegawai, kita sendiri saja yang
tahu waktu kira-kira, Kantor Kecamatan bukanya jam berapa pelayanannya”.
(Wawancara 8 Mei 2025)

Selanjutnya juga disampaikan oleh lbu Firmawati selaku masyarakat

setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Menurut ibu apakah pelayanan
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di Kantor Kecamatan Samarinda ini sudah berkualitas, dalam wawancara dengan
peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi, Alhamdulliah cukup bagus, saya merasa untuk
penanganan pelayanan publiknya sudah berkualitas, karena adanya pelayanan
digital sekarang, tetapi ada masyarakat yang kadang sedang mengurus sertifikat
rumah atau surat tanah itu kita menunggu ”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Bagaimana menurut ibu mengenai para pegawai yang datang terlambat,
dalam wawancara dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Kita sebagai masyarakat kan jauh ya dari sini ke kantor kecamatan, dan
kami sebagai masyarakat tidak tau apakah mereka datang terlambat atau tidak,
cuma mungkin ada beberapa ketika kita sedang mengurus membuat KTP tetapi
petugas atau stafnya tidak ada, tetapi jika dibandingkan dengan pelayanan yang
lain mungkin wajar saja karena pengaruh rumahnya yang jauh, atau terkendala pas
hujan, kadang ada beberapa kendala dan kami dapat memahami, tetapi untuk
sekarang pelayanan sudah bagus”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Berdasarkan wawancara dengan bapak R.Djoni selaku masyarakat
setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Menurut bapak apakah
pelayanan di Kantor Kecamatan Samarinda ini sudah berkualitas, dalam
wawancara dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Mengenai pelayanan di Kantor Kecamatan dengan didukung oleh
teknologi sekarang seperti pelayanan digital atau pelayanan online, untuk
pelayanannya sudah sangat berkualitas hanya saja jika ada keterlambatan
kepengurusan itu hanya berbalik apa yang dilayani, seperti mengurus surat tanah
itu butuh waktu beberapa hari untuk kita menunggu, tetapi untuk pelayanan yang
ada di kantor tersebut sudah sangat berkualitas, yang penting masyarakat
memenuhi persyaratan”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Bagaimana menurut bapak mengenai para pegawai yang datang terlambat,
dalam wawancara dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi tidak ada pegawai yang datang terlambat sekarang,
karena untuk saat ini adanya absen wajah, kalaupun mereka terlambat itu karena
beberapa kendala seperti kebanjiran, macet dijalan, dan jika mereka terlambat itu
akan berdampak buruk bagi setiap para pegawai masing-masing, seperti adanya
pemotongan gaji untuk keterlambatan mereka”. (Wawancara 8 Mei 2025)
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4.3.2 Kuantitas

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu
masing-masing. Untuk mengetahui kuantitas dari Kantor Kecamatan Samarinda
Utara, peneliti akan menyajikan hasil wawancara dengan Key Informan dan
Informen mengenai yang di bagi menjadi 3 pertanyaan itu yaitu:

1. Apakah para pegawai masuk dan pulang tepat waktu?

2. Apakah pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara selalu berada ditempat
kerja saat jam kerja?

3. Seberapa banyak jumlah pegawai dengan masyarakat yang dilayani?

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan Kuantitas dari Kantor
Kecamatan Samarinda Utara.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama
Bapak Mohammad Joni, SE selaku PIt Camat Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda mengenai Apakah para pegawai masuk dan pulang tepat waktu, Beliau
mengatakan bahwa:

“Pegawai masuk dan pulang itu tepat waktu, karena sudah adanya absen
wajah, sekarang dari Pemerintah kota Samarinda sudah me safety supaya pegawai
itu tidak hanya titip absen dan lain sebagainya, sekarang tidak bisa, karena adanya
pegawasan atau asben wajah tersebut, kemudian bagaimana mengatur mereka
supaya disiplin, kita sebagai atasan selalu memberikan peringatan-peringatan jadi
misalkan mereka keluar, ada buku kendali keluar-masuk, keperluannya apa dan
siapa tau untuk rapat dan lain sebagainya itu ada buku kendali keluar”
(Wawancara 5 Mei 2025)

Apakah pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara selalu berada

ditempat kerja saat jam kerja, Beliau mengatakan:
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“ Iya, selalu di kantor bisa juga tidak di kantor, sesuai dengan kegiatan
masing-masing bidang, ada bidang kasi kesra itu menangani mengenai probebaya
dan lain sebagainya, kemudian pemerintahan harus meninjau lokasi tanah yang
diusulkan dan berbagai macam, mereka mempunyai bidang masing-masing dan
bahkan jika ada kegiatan dari pemkot pun mereka harus berbagi waktu”.
(Wawancara 5 Mei 2025)

Seberapa banyak jumlah pegawai dengan masyarakat yang dilayani,
Beliau mengatakan bahwa:

“ Jadi, untuk Kecamatan Samarinda Utara ini ada 8 kelurahan dengan 435
rt, dari 435 rt itu ada 1983 jiwa artinya, yang dilayani masyarakat Kecamatan
Samarinda Utara ada 100 ribu orang lebih, seharinya pelayanan di Kantor
Kecamatan Samarinda Utara itu rata-rata 20 sampai 25 orang 1 harinya”
(Wawancara 5 Mei 2025)

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara bersama lbu Salasiah,
S.Sos selaku Kasi Sub Bagian Umum di Kantor Kecamatan Samarinda Utara,
Apakah para pegawai masuk dan pulang tepat waktu, Beliau mengatakan bahwa:

“Iya, pegawai disini masuk dan pulang tepat waktu, tetapi ada beberapa
pekerjaan-pekerjaan tertentu yang mungkin ada lemburnya dalam artian pegawai
yang lain sudah pulang tetapi ada pegawai yang belum pulang karena pekerjaan,
tetapi tidak banyak hanya bidang-bidang tertentu saja.” (Wawancara 5 mei 2025)

Apakah pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara selalu berada
ditempat kerja saat jam kerja, Beliau mengatakan:

“Iya, pegawai disini selalu ada ditempat kerja, namun ada beberapa
pegawai yang kerja tetapi tidak di Kantor karena dibidang mereka untuk bekerja
di luar seperti kasi kesra.” (Wawancara 5 Mei 2025)

Seberapa banyak jumlah pegawai dengan masyarakat yang dilayani,
Beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi, saya tidak bisa menghitung berapa jumlah

masyarakat yang datang untuk meminta pelayanan, karena setiap hari itu berbeda-
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beda jumlah banyak dan sedikitnya masyarakat yang datang.” (Wawancara 5 Mei
2025)

Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dyah Rahmawati
Khotimah S.P selaku Kasi Pelayanan Bagian Umum, Apakah para pegawai masuk
dan pulang tepat waktu, Beliau mengatakan bahwa:

“Iya, karena sekarang itu ada namanya absen wajah, Kkarena
konsekuensinys jika mereka tidak tepat waktu otomatis dapat peringatan dari
atasan dan pegawai disini mendapatkan potongan gaji”. (Wawancara 5 Mei 2025)

Apakah pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara selalu berada
ditempat kerja saat jam kerja, Beliau mengatakan:

“Tentunya kami yang berada di Kantor Kecamatan ini selalu ada ditempat
kerja saat jam kerja, ketika kami tidak ada ditempat pastinya ada urusan kantor
seperti Dinas luar atauapun jika tidak ditempat kerja saat jam kerja harus
menyertakan alasan”. (Wawancara 5 Mei 2025)

Seberapa banyak jumlah pegawai dengan masyarakat yang dilayani,
Beliau mengatakan bahwa:

“Biasanya hari biasa itu bisa 10 atau 15 orang, namun ada hari dimana
banyak masyarakat yang datang untuk meminta pelayanan sekitar 20 sampai 25
orang, itu terjadi biasanya karena ajaran baru atau tahun ajaran baru untuk anak-
anak sekolah kemudian anak yang umur 17 tahun mengurus KTP (Kkartu tanda
penduduk)”. (Wawancara 5 Mei 2025)

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Abdul Jaid
selaku masyarakat setempat di Kecamatan Samarinda Utara, Apakah para
pegawai masuk dan pulang tepat waktu, Beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi pegawai di Kantor Kecamatan tepat waktu, saya
pernah ke kantor setengah 9 pagi, dan jam 9 pagi pegawainya sudah ada, kalau
untuk pulangnya saya belum pernah melihat pegawainya pulang tepat waktu

karena biasanya saya ketika mengurus berkas di kantor kecamatan itu pagi”.
(Wawancara 8 Mei 2025)
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Apakah pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara selalu berada
ditempat kerja saat jam kerja, Beliau mengatakan:

“Kita sebagai masyarakat hanya memantau dari luar, kebutuhan mereka di
dalam itu seperti apa kita tidak tau, apakah mereka keluar dengan surat tugas
ataupun meninggalkan pekerjaan tanpa surat tugas namun sejauh ini ada sebagian
yang selalu berada ditempat kerja begitu juga sebaliknya”. (Wawancara 8§ Mei
2025)

Selanjutnya juga disampaikan oleh Ibu Firmawati selaku masyarakat
setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Apakah para pegawai masuk dan
pulang tepat waktu, Beliau mengatakan bahwa:

“Setau saya iya, pegawai masuk dan pulang tepat waktu, karena untuk
sekarang mereka adanya absen sidik jari atau absen wajah, otomatis mereka sudah
mengetahui aturan-aturan dan bagaimana kinerja mereka dalam masuk dan pulang
tepat waktu”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Apakah pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara selalu berada
ditempat kerja saat jam kerja, Beliau mengatakan:

“Setau saya ketika saya datang berurusan di kantor kecamatan, ada
beberapa masyarakat yang menunggu, kadang ada beberapa pegawai memiliki
kepentingan mendadak, seperti adanya rapat dibeberapa kelurahan dan ada
beberapa juga yang stanbye di kantor kecamatan, dan ada beberapa Kasi itu
rumahnya jauh dari Lempake, kebetulan ketepatan Kantor Kecamatan Samarinda
Utara ini berada di Kelurahan Lempake, mungkin itu berpengaruh bagi mereka”.
(Wawancara 8 Mei 2025)

Berdasarkan wawancara dengan bapak R.Djoni selaku masyarakat
setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Apakah para pegawai masuk dan
pulang tepat waktu, Beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi mereka mungkin masuk dan pulang tepat waktu,
karena untuk full kegiatan mereka di kantor kan saya tidak melihat, apalagi untuk

sekarang sudah ada absensi wajah, jadi pandai-pandai para pegawai saja mengatur
dirinya”. (Wawancara 8 Mei 2025)
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Apakah pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara selalu berada
ditempat kerja saat jam kerja, Beliau mengatakan:

“Iya para pegawai selalu ada ditempat kerja, namun menurut saya masih
kekurangan pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, sehingga
dalam pelayanan yang ada disana membuat kami masih menunggu atau terjadinya
keterlambatan dalam melayani masyarakat, seperti adanya beberapa pekerjaan
yang harus para pegawai kerjakan dahulu sehingga para masyarakat harus
menunggu, seperti kekurangan staff lah”. (Wawancara 8 Mei 2025)

4.3.3 Pelaksanaan Tugas

Pelaksanan tugas adalah seberapa jauh pegawai mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. Untuk mengetahui
pelaksanaan tugas dari Kantor Kecamatan Samarinda Utara, peneliti akan
menyajikan hasil wawancara dengan key informan dan informan mengenai
pelaksanaan tugas yang dibagi menjadi 2 pertanyaan yaitu:

1. Apakah para pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini melaksanakan
pekerjaan dengan baik, ada tanpa ada kesalahan? Jika ada bagaimana mengatasi
kesalahan tersebut?

2. Apakah para pegawai di Kantor Kecamatan ini dapat bekerjasama dengan
anggota yang lainnya dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama
Bapak Mohammad Joni, SE selaku PIt Camat Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda mengenai Apakah para pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda
Utara ini melaksanakan pekerjaan dengan baik, tanpa ada kesalahan, jika ada
bagaimana mengatasi kesalahan tersebut, Beliau mengatakan bahwa:

“Alhamdullilah, selama saya bertugas di Kantor Kecamatan Samarinda

Utara, pegawai disini melaksanakan pekerjaan dengan baik, sesuai dengan tupoksi
masing-masing, jika ada kesalahan ada namanya pemantauan evaluasi kinerja
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pelayanan publik, didalam itu kita memberikan reward (penghargaan) dan
punishment (hukuman), dalam setiap tahun itu memberikan reward kepada
karyawan terbaik dan itu sebagai contoh untuk disiplin mereka” (Wawancara 5
Mei 2025)

Apakah para pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini dapat
bekerjasama dengan anggota yang lainnya dalam menyelesaikan sebuah
pekerjaan, Beliau mengatakan bahwa:

“ Jadi pekerjaan yang ada di Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini
memang harus saling berkerjasama, contoh kita memerlukan data anak yang
seharusnya wajib sekolah tetapi ternyata tidak sekolah, itukan kita perlu data dan
data itu kita minta ke kelurahan dan pelaksanaannya juga nanti dari kasi yang
ada di Kecamatan, jadi kerjasama masing-masing kelurahan dan kecamatan ini
satu-kesatuan”. (Wawancara 5 Mei 2025)

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara bersama lbu Salasiah,
S.Sos selaku Kasi Sub Bagian Umum di Kantor Kecamatan Samarinda Utara,
Apakah para pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini melaksanakan
pekerjaan dengan baik, tanpa ada kesalahan, jika ada bagaimana mengatasi
kesalahan tersebut, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam melakukan suatu pekerjaan memang terkadang ada beberapa
kesalahan dilakukan, namun dalam kesalahan tersebut dapat segera kami perbaiki,
tergantung dimananya perlu diperbaiki.” (Wawancara 5 mei 2025)

Apakah para pegawai di Kantor Kecamatan ini dapat bekerjasama dengan
anggota yang lainnya dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan?

“Menurut saya dalam suatu instansi atau organisasi yang ada sudah sangat
jelas harus bisa bekerjasama dengan anggota yang lainnya untuk menyelesaikan
sebuah pekerjaan atau kegiatan yang ada, selama ini kasi, sekretaris camat, camat
ditempat ini kami berusaha bekerjasama dengan lembaga yang lainnya untuk

melaksanakan kegiatan, pekerjaan, dan juga melaksanakan pertemuan yang ada
dalam Kota Samarinda”. (Wawancara 5 Mei 2025)
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Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dyah Rahmawati
Khotimah S.P selaku Kasi Pelayanan Bagian Umum, Apakah para pegawai di
Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini melaksanakan pekerjaan dengan baik,
tanpa ada kesalahan, jika ada bagaimana mengatasi kesalahan tersebut
mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi itu bukan kesalahan, tetapi koreksi karena namanya
orang bekerja itu pasti adanya perubahan dan perlu dikoreksi lagi yang mana yang
kurang, menurut saya menilainya itu bukan kesalahan”. (Wawancara 5 Mei 2025)

Apakah para pegawai di Kantor Kecamatan ini dapat bekerjasama dengan
anggota yang lainnya dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan?

“Alhamdulliah iya, tentunya kami di kantor ini dapat bekerjasama satu
dengan yang lainnya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan”. (Wawancara 5 Mei
2025)

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Abdul Jaid
selaku masyarakat setempat di Kecamatan Samarinda Utara mengenai apakah
selama berurusan di kantor kecamatan ada kesalahan dalam proses penyelesaian
urusan tersebut, dalam wawancara dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Selama saya berusuan di kantor tidak pernah adanya kesalahan selalu ada
jalan keluarnya ketika berurusan di kantor, mungkin ada beberapa masyarakat
lainnya”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Apakah bapak pernah melihat langsung maupun tidak langsung bentuk
kerjasama antar pegawai di Kantor Kecamatan dalam wawancara dengan peneliti

beliau mengatakan bahwa:
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“Ketika saya datang ke kantor saya dapat melihat secara langsung bentuk
kerjasama antar pegawai, pelayanan di kantor lumayan bagus, tidak ada juga saya
mendengar keluhan-keluhan dari masyarakat yang lain, tidak seperti dulu lagi,
sekarang sudah ada kemajuan”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Selanjutnya juga disampaikan oleh Ibu Firmawati selaku masyarakat
setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, mengenai apakah selama
berurusan di kantor kecamatan ada kesalahan dalam proses penyelesaian urusan
tersebut, dalam wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:

“Saya pribadi selama berurusan pekerjaan yang pegawai buat tidak pernah
adanya kesalahan , tetapi ada beberapa masyarakat ketika sedang mengurus
membuat ktp seperti mengubah pindah tempat tinggal dari kota ini ke kota lainnya
terkadang menunggu dengan alasan blangko belum ada, atau kehabisan blangko,
namun ada beberapa ketika sedang mengurus KTP untuk pemula seperti yang
sudah berumur 17 tahun itu biasanya langsung dicetak tanpa harus menunggu”.
(Wawancara 8 Mei 2025)

Apakah ibu pernah melihat langsung maupun tidak langsung bentuk
kerjasama antar pegawai di Kantor Kecamatan dalam wawancara dengan peneliti
beliau mengatakan bahwa:

“Iya, dan saya melihat kerjasama antar pegawai itu bagus sekali
pelayananya, contohnya dari pelayanan dari depan yang menyambut para tamu
dan bagian pelayanan seperti kasi- kasi saling bekerja sama dan kinerja bagus”.
(Wawancara 8 Mei 2025)

Berdasarkan wawancara dengan bapak R.Djoni selaku masyarakat
setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, apakah selama berurusan di
kantor kecamatan ada kesalahan dalam proses penyelesaian urusan tersebut,
dalam wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:

“Selama berurusan di kantor kecamatan, ketika pegawai melakukan suatu

pekerjaan dan terjadinya suatu kesalahan itu relatif saja, karena dalam suatu
pekerjaan itu pasti ada namanya kesalahan, namun tidak baik juga jika itu terlalu
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sering terjadi, dan saya dapat memahami jika adanya kesalahan dalam mengurus
berkas tersebut”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Apakah bapak pernah melihat langsung maupun tidak langsung bentuk
kerjasama antar pegawai di Kantor Kecamatan dalam wawancara dengan peneliti
beliau mengatakan bahwa:

“Untuk kerjasama antar para pegawai di kantor kecamatan sangat bagus,
saya dapat melihatnya terutama dalam menyelesaikan tugas mereka dalam
pelayanan itu selalu dikerjakan dengan tuntas, seperti berurusan membuat KTP,
dan surat tanah”. (Wawancara 8 Mei 2025)

4.3.4 Tanggung Jawab

Tanggung Jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Untuk mengetahui
tanggung jawab dari Kantor Kecamatan Samarinda Utara, peneliti akan
menyajikan hasil wawancara dengan key informan dan informan mengenai
tanggung jawab yang dibagi menjadi 2 pertanyaan yaitu:

1. Apakah para pegawai jika diberikan tugas dan tanggung jawab selalu dapat
dikerjakan dengan tuntas?

2. Apakah para pegawai dapat bekerja tanpa harus menunggu diberikan perintah
atau arahan?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama
Bapak Mohammad Joni, SE selaku Plt Camat Kecamatan Samarinda Utara,
Apakah para pegawai jika diberikan tugas dan tanggung jawab selalu dapat

dikerjakan dengan tuntas, Beliau mengatakan bahwa:
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“Alhamdullilah pegawai disini mengerjakan sesuatu itu harus dengan
target dan setelah mereka melaksanakan atau mengerjakan pekerjaan itu, mereka
harus melaporkan kepada atasannya bahwa telah dikerjakan dengan tuntas”.
(Wawancara 5 Mei 2025)

Apakah para pegawai dapat bekerja tanpa harus menunggu diberikan
perintah atau arahan, Beliau mengatakan bahwa:

“Di Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini, memiliki 4 kasi dan masing-
masing kasi itu mempunyai tugas pokok dan fungsinya masing-masing sesuai
dengan bidang, jadi mereka tanpa diberikan arahan mereka sudah mengerti tugas
dan pokok fungsi mereka sebagai pegawai disini” (Wawancara 5 Mei 2025)

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara bersama lbu Salasiah,
S.Sos selaku Kasi Sub Bagian Umum di Kantor Kecamatan Samarinda Utara,
Apakah para pegawai jika diberikan tugas dan tanggung jawab selalu dapat
dikerjakan dengan tuntas, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk tugas dan tanggung jawab kami sehari-hari sebagai Kasi Sub
Bagian Umum di Kantor Kecamatan ini tentu dapat kami kerjakan, dan saya kira
jika pekerjaan itu bisa diselesaikan saya rasa itu sudah di katakan tuntas”.
(Wawancara 5 Mei 2025)

Apakah para pegawai dapat bekerja tanpa harus menunggu diberikan
perintah atau arahan, Beliau mengatakan bahwa:

“iya, kita disini bekerja sesuai dengan tupoksi masing-masing, jadi saya
rasa tidak perlu menunggu diberikan perintah atau arahan untuk melakukan tugas
dan fungsi tersebut”. (Wawancara 5 Mei 2025)

Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dyah Rahmawati

Khotimah S.P selaku Kasi Pelayanan Bagian Umum, Apakah para pegawai jika
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diberikan tugas dan tanggung jawab selalu dapat dikerjakan dengan tuntas,
mengatakan bahwa:

“Setahu saya jika di pelayanan iya, selalu tuntas dan saya selaku kasi
pelayanan umum disini biasanya saya itu kasih deadline untuk menyelesaikan
pekerjaan kepada bawahan saya, deadline nya biasanya 1 atau 2 harinya”.
(Wawancara 5 Mei 2025)

Apakah para pegawai dapat bekerja tanpa harus menunggu diberikan
perintah atau arahan, Beliau mengatakan bahwa:

“Di kantor kecamatan ini bekerja sesuai dengan tupoksi masing-masing
jadi untuk pekerjaan sehari tentu kita dapat mengerjakannya karena sudah menjadi
tugas kita dan tanggung jawab masing-masing tanpa harus menunggu
arahan”.(Wawancara 5 Mei 2025)

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Abdul Jaid
selaku masyarakat setempat di Kecamatan Samarinda Utara, mengenai apakah
selama bapak berurusan di Kantor Kecamatan selalu diselesaikan tepat waktu,
dalam wawancara dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

“Untuk sekarang, selama ini dalam masalah berurusan di kantor
kecamatan itu tepat waktu, jadi seandainya hari ini saya mengurus berkas untuk
membuat KK (kartu keluarga) atau KTP (kartu tanda penduduk) selesainya juga
hari ini, jadi untuk pelayanan sekarang itu tepat waktu”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Apakah bapak dapat melihat bentuk tanggung jawab dari para pegawai

dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dalam wawancara dengan peneliti beliau

mengatakan bahwa:
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“iya, saya dapat merasakan adanya tanggung jawab dari antar pegawai di
kantor kecamatan ini, contohnya ketika saya datang meminta pelayanan mengurus
persyaratan berkas dan selalu diberikan arahan bagaimana alurnya”. (Wawancara
8 Mei)

Selanjutnya juga disampaikan oleh lbu Firmawati selaku masyarakat
setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, mengenai apakah selama Ibu
berurusan di Kantor Kecamatan selalu diselesaikan tepat waktu, dalam wawancara
dengan peneliti mengatakan bahwa:

“Kadang tidak, seperti ketika kita minta legalisir terutama dalam mengurus
surat tanah Kkita harus menunggu pak Camat nya karena beliau sering tidak ada
ditempat, seperti menunggu beliau sedang rapat atau dinas luar kota, jadi kami
diberitahukan nanti kapan bisa diambil, biasanya harus menunggu dan bisa lewat

juga dari jadwal kapan bisa diambil suratnya”. (Wawancara 8 Mei 2025)

Apakah ibu dapat melihat bentuk tanggung jawab dari para pegawai dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, dalam wawancara dengan peneliti beliau
mengatakan bahwa:

“iya, saya merasakan, seperti saya mengurus KTP, legalisir surat tanah,
KK itu menurut saya tepat waktu saja karena adanya bentuk tanggung jawab dan
kerjasama antar para pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya mereka, dan
sekarang itu pelayanannya online atau digital, dan sekarang dari kelurahan juga
sudah bisa dicetak tidak perlu ke kantor kecamatan lagi”. (Wawancara 8 Mei
2025)

Berdasarkan wawancara dengan bapak R.Djoni selaku masyarakat
setempat di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, apakah selama bapak berurusan
di Kantor Kecamatan selalu diselesaikan tepat waktu ,mengatakan bahwa:

“Iya tepat waktu, asalkan kita memenuhi semua persyaratan berkas dan

semua persyaratan itu harus lengkap, maka selalu dikerjakan dan kami ambil tepat

waktu juga”. (Wawancara 8 Mei 2025)
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Apakah bapak dapat melihat bentuk tanggung jawab dari para pegawai
dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dalam wawancara dengan peneliti beliau
mengatakan bahwa:

“Pelayanan yang ada di kantor kecamatan itu sudah sangat optimal,
tergantung masing-masing dari masyarakat apakah masyarakat itu dapat
merasakan bentuk tanggung jawab dari pelayanan antar pegawai, dan saya selaku
masyarakat saya dapat merasakan bentuk tanggung jawab dan kerjasama mereka,
buktinya ketika saya mengurus persyaratan berkas selalu diarahkan dan dibantu
oleh beberapa staff, dan ketika saya mengurus surat tanah diselesaikan oleh para
pegawai yang ada disana, jadi adanya tanggung jawab dan kerja sama antar
pegawai”. (Wawancara 8 Mei 2025)

4.3.5 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Faktor pendukung adalah hal-hal yang sifatnya mempengaruhi suatu
menjadi berkembang, memajukan, melancarkan, menambah dan menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Sedangkan faktor penghambat adalah hal-hal yang
berpengaruh sedikit atau bahkan menghentikan atau bahkan menghalangi
terjadinya seseuatu menjadi lebih baik sebelumnya.

Berkaitan dengan faktor pendukung dan faktor penghambat Kinerja
Pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. Berdasarkan
hasil wawancara bersama Bapak Mohammad Joni, SE selaku Plt Camat
Kecamatan Samarinda Utara, Beliau mengatakan bahwa:

“Untuk faktor pendukung di Kantor Kecamatan Samarinda Utara ini,
adalah Sumber Daya Manusianya Alhamdullilah tercukupi, sumber daya manusia
sangat dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan misalkan pendataan, pendataan
itukan perlu sumber daya manusia perlu orang untuk mendata kalau tidak ada
yang mendata bagaimana?artinya faktor pendukung di Kantor Kecamatan ini
Alhamdulliah Sumber Daya Manusianya mencukupi misalnya 1 kasi ada 2 anak
buah atau anggota. Kemudian faktor penghambat kinerja pegawali,
penghambatnya kebetulan kita inikan Kecamatan Samarinda utara, yang dimana
wilayahnya sangat luas kemudian dengan berbagai kendala atau masalah yang
kadang-kadang susah sekali dijangkau sementara akomodasi seperti sarana dan
prasarana kendaraan daripada karyawan Kita tidak memadai, kurangnya sarana
dan fasilitas pendukung ini dapat menghambat pelayanan dan kinerja pegawai.”
(Wawancara 5 mei 2025)
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Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Salasiah S.Sos selaku
Kasi Sub Bagian Umum di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, mengatakan
bahwa:

“Faktor pendukungnya fasilitas yang ada di Kantor Kecamatan Samarinda
Utara ini tercukupi seperti contohnya komputer, setiap pegawai masing-masing
memiliki 1 komputer untuk memenuhi kebutuhan pelayanan yang ada disini,
Kemudian untuk faktor penghambatya menurut saya pekerjaan selama ini tidak
ada penghambat selagi ada yang tanda tangan”.( Wawancara 5 Mei 2025)

Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dyah Rahmawati
Khotimah S.P selaku Kasi Pelayanan Bagian Umum, mengatakan bahwa:

“faktor pendukung yang pastinya untuk sekarangkan bisa secara digital,
sudah menggunakan pelayanan digital jadi masyarakat bisa menerima pelayanan
secara online, secara dimana itu dapat memudahkan masyarakat, kemudian faktor
penghambatnya itu ketika kami mendapatkan fasilitas, tetapi kami belum di
bimtek (bimbingan teknik) bagaimana cara penggunaan fasilitas tersebut.”
(Wawancara 5 Mei 2025)

4.4 Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian dan selanjutnya dilakukan Analisis Data guna
memperoleh dan dapat menjelaskan keadaan atau kondisi sebenarnya sesuai
dengan data yang diperoleh mengenai “Analisis Kinerja Pegawai pada Kantor
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda”. Kinerja merupakan suatu hasil
yang dihasilkan oleh seorang pegawai untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Dalam hal ini tentunya memerlukan sebuah ukuran sukses atau tidaknya sebuah
Kinerja pegawai.

4.4.1 Kualitas

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan dengan

informan dan key informan menjelaskan bahwa dalam memberikan pelayanan

publik kepada masyarakat, para pegawai sudah bertanggungjawab untuk

melakukan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya



64

masing-masing, semua pegawai atau staff sudah bertanggung jawab, pelayanan
yang diberikan oleh para pegawai kepada masyarakat dirasakan sudah berkualitas,
dengan dibantunya pelayanan digital sekarang yang dapat membantu dan
mempermudah masyarakat jika memerlukan pelayanan, masyarakat akan terus
mengharapkan adanya peningkatan pelayanan yang lebih berkualitas untuk
kedepannya agar lebih bagus lagi kinerjanya.

Selain kualitas, tentunya harus ada kuantitas untuk membantu sebuah
Kinerja agar lebih tepat, efektif dan efisien.
4.4.2 Kuantitas

Kuantitas lebih dikenal dengan jumlah angka-angka, bahkan berdasarkan
kualitas dan potensi yang dimilikinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari
kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing. Kecepatan disini, juga dilihat
dari semangat dan jumlah yang ada pada aparatur itu sendiri. Sedangkan dari hasil
penelitian yang dilakukan di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda dengan jumlah tenaga kerja yang cukup sehingga dapat melayani
masyarakat dengan jumlah 20 sampai 25 orang satu harinya sehingga menjadikan
pegawai harus cepat dan dapat bekerjasama dengan anggota yang lainnya, karena
jumlah tenaga menjadi salah satu faktor terealisasikannya suatu kegiatan di
Kantor Kecamatan Samarinda Utara. Berkaitan dengan masuk dan pulang kerja
apakah selalu tepat waktu berdasarkan hasil penelitian dan wawancara bersama
dengan informan dan key informan semua pegawai dapat menaati peraturan yang
ada, pelanggaran yang beberapa kali terjadi adalah mengenai terlambat pulang

kerja karena beberapa pekerjaan yang harus dikerjakan hari itu.
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4.4.3 Pelaksanaan Tugas

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama
dengan informan dan key informan, menjelaskan bahwa untuk pelaksanaan tugas
yang pegawai lakukan itu mampu bekerja dengan semaksimal mungkin dalam
melaksanakan pekerjaannya serta tugas dan fungsinya masing-masing. Semakin
tinggi kebutuhan masyarakat akan pelayanan ini perlu diimbangi dengan
pelayanan yang maksimal dan cepat yang menuntut para pegawai untuk cekatan
dalam bekerja, akurat dan sesuai dengan pelayanan yang diinginkan seperti
ketepatan waktu penyelesaian pelayanan sehingga masyarakat merasa bahwa
pelayanan yang diajukan sesuai dengan pelayanan yang diberikan oleh para
pegawai. Berkaitan dengan Kerjasama antar para pegawai baik Camat, Sekretaris,
Kasi, Kaur dan Staf mampu bekerjasama satu dengan yang lainnya untuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan maupun kegiatan yang ada.
4.4.4 Tanggung Jawab

Dalam menyelenggarakan Pemerintahan terutama di Kecamatan, hal ini
merupakan salah satu tugas pokok dari Camat (Kepala Kecamatan) sebagai
pemimpin di Kota Samarinda terutama di bagian Kecamatan Samarinda Utara,
dalam menyelenggarakan pemerintahan ditingkat wilayah kota, sudah sangat baik
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Camat berperan sebagai pemimpin dan
ujung tombak dalam kemajuan wilayah kecamatan, mulai dari urusan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pembinaan kehidupan
kemasyarakatan di wilayah kecamatan. Dalam menyelenggarakan pemerintahan

di wilayah kecamatan tentu dibantu oleh aparatur lainnya yang ada di kantor
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kecamatan, yang juga sudah memiliki tugas dan fungsinya masing-masing untuk
membantu kepala kecamatan serta menyelenggarakan pemerintahan yang baik.
Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di kantor kecamatan samarinda
utara merupakan salah satu bentuk tanggung jawab dari para pegawai di kantor
kecamatan dalam menyelenggarakan pemerintahan atau pelayanan yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti sejauh ini para
pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda sudah
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
dengan tugas dan fungsinya masing-masing
4.4.5 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Faktor pendukung dan faktor penghambat merupakan langkah yang sangat
penting karena langkah ini menjelaskan permasalahan terkait apa saja yang
menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat yang menjadi temuan bagi
peneliti dilapangan.

Adapun faktor pendukung yang dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai Di
Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda antara lain:

1. E-Logbook, adalah versi digital dari logbook atau buku catatan yang
berfungsi untuk mencatat dan mengelola informasi, E-Logbook ini
adalah kegiatan pekerjaan sehari-hari apa yang dilakukan dalam sehari-
hari itu, dalam E-Logbook itu ada penilaian dari itu kita dapat melihat

Kinerja para pegawai .
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2. Fasilitas yang ada di Kantor Kecamatan Samarinda Utara tercukupi
seperti fasilitas komputer, setiap pegawai masing-masing memiliki 1
komputer untuk memenuhi kebutuhan pelayanan yang di kantor
tersebut.

3. Partisipasidari masyarakat yang merupakan faktor pendukung utama
yang membantu pelayanan digital itu terus ada, masyarakat mau belajar
bagaimana menggunakan pelayanan digital, dan untuk penyelenggaraan
pemerintahan yang ada di Kecamatan Samarinda Utara berjalan dengan

baik itu dukungan dan partisipasi masyarakat setempat .

Sedangkan faktor penghambat dari Analisis Kinerja Pegawai Pada Kantor
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda antara lain:

1. Kurang disiplin dalam membagi waktu, tidak bisa membagi waktu
seperti setelah absen pegawai keluar sebentar untuk urusan pribadi
sehingga ada beberapa masyarakat menunggu, hal tersebut dapat
menghambat sebuah pelayanan sehingga nanti dapat dilihat Kinerja
pegawai belum sesuai yang diharapkan.

2. Fasilitas kendaraan, faktor keberhasilan dalam mendukung pelayanan
masyarakat adalah fasilitas yang memadai untuk melakukan sebuah
pekerjaan, kurangnya sarana dan fasilitas pendukung ini dapat
menghambat pelayanan dan Kkinerja pegawai, karena wilayah

Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda ini cukup luas sehingga
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terkadang jika terjadi masalah dibeberapa desa memerlukan waktu dan
kendaraan yang tidak memadai.

. Kurangnya pelatihan atau pengembangan kapasitas bagi pegawai, jika
sebuah kantor mendapatkan sebuah fasilitas, pegawai belum tau cara
menggunakan alat tersebut, dengan alasan belum di bimtek (bimbingan

teknik)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai Analisis Kinerja
Pegawai Pada Kantor Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. Maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Mengenai Kualitas, Pegawai di kantor kecamatan samarinda utara sudah
bertanggung jawab untuk melakukan tugas pokok dan fungsinya
masing- masing, dalam pelayanan yang diberikan sudah berkualitas
dengan dibantunya peayanan digital sekarang, sangat membantu
masyarakat yang ada disana .

2. Mengenai Kuantitas, Pegawai di kantor kecamatan samarinda utara
selalu masuk tepat waktu, pelanggaran yang beberapa kali terjadi adalah
mengenai terlambat pulang kerja karena beberapa pekerjaan, yang
artinya pegawai dalam kuantitasnya sudah maksimal.

3. Mengenai Pelaksanaan Tugas, berkaitan dengan pekerjaan selalu
dikerjakan dengan baik,namun terkadang dalam pekerjaan pernah ada
kesalahan dan berkaitan dengan kerjasama antar pegawai baik Camat,
Sekretaris,Kasi dan Staf lainnya mampu bekerjasama satu dengan yang
lainnya untuk menyelesaikan sebuah pekerjaans.

4. Mengenai Tanggung Jawab, dalam menyelenggarakan pemerintah di
wilayah kecamatan tentu dibantu oleh aparatur lainnya yang ada di

kantor kecamatan, para pegawai sudah bertanggung jawab dalam
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melaksanakan tugasnya, pekerjaan yang selesai dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat itu sebuah tanggung jawab dari pegawai,
dan para pegawai juga selalu membantu kepala kecamatan dalam
menjalankan tugas, oleh karena itu adanya kerjasama dan tanggung
jawab antar para pegawai.
5.2 SARAN
Terdapat saran yang perlu disampaikan untuk meningkatkan Kinerja
pegawai yang lebih berkualitas agar sesuai dengan harapan semua pihak. Saran
yang diberikan adalah dari cara mengatasi faktor penghambat yang ada diatas,
Adapun saran sebagai berikut:

1. Sarannya Perlu diberikan pelatihan tentang tugas, fungsi, kewajiban
dalam memberikan pelayanan, untuk mengatasinya melalui proses
pembinaan atau teguran, jika pegawai tersebut tahu tugas utamanya,
maka tidak akan sering terjadi. Dalam Proses pembinaan apabila sudah
lewat dari tiga kali teguran akan di serahkan ke BKD (Badan
Kepegawaian Daerah) untuk proses selanjutnya., jika untuk PNS
otomatis diberhentikan. Dengan demikian dapat menambah pengetahuan
dan keterampilan kinerja pemerintah dalam menjalankan tugasnya baik
dalam pembangunan, pelayanan, Kesejahteraan, dan Perencanaan.

2. Minimnya Fasilitas kendaraan di Kantor Kecamatan dan ada beberapa
yang tidak layak digunakan, dimana Kecamatan Samarinda Utara ini di
katakan sangat luas untuk dijangkau jika ada kegiatan, oleh karena itu

Plt Camat menyarankan mengajukan permohonan ke BPBJ (Bagian
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Pengadaan Barang/Jasa) di Balai kota untuk mengatasi masalah fasilitas
kendaraan, mengharapkan agar permohonan bisa di prosess .

3. Disarankan dari Sekretaris Pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi
pegawai ini di tingkatkan lagi, kepala kecamatan mengharapkan agar
bimtek tidak dibatasi untuk mengembangkan pengetahuan para pegawai.

Bagi masyarakat, agar dapat membantu para pemerintahan atau pegawai di
kantor kecamatan samarinda utara, kota samarinda dalam meningkatkan kinerja
dengan cara memberikan saran dan kritik yang membangun serta dapat

bekerjasama dengan para aparatur pemerintah.
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